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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran model inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan KBK siswa dan respon siswa terhadap penerapan pembelajaran model inkuiri
terbimbing pada materi pesawat sederhana di kelas VIII SMPN 9 Banda Aceh. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah quasi experiment menggunakan dua kelas, dengan bentuk
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri
9 Banda Aceh, dengan kelas VIII-3 dan VIII-4 sebagai sampel. Instrumen meliputi soal tes,
lembar observasi dan angket. Sebagai hasil ditemukan bahwa: KBK siswa yang diajarkan dengan
metode inkuiri terbimbing nilai posttestnya lebih tinggi daripada yang diajarkan dengan metode
konvensional, dengan perbandingan N-gain sebesar 16,76 untuk kelas kontrol dan 17,82 untuk
kelas eksperimen. Siswa menunjukkan respon positif terhadap penerapan pembelajaran model
inkuiri terbimbing.
Kata Kunci: Inkuiri terbimbing, berpikir kritis, pesawat sederhana
Abstract
This study aimed to determine the effect of guided inquiry learning models to improve critical
thinking students and students' response to the application of guided inquiry model study on the
best materials simple in class VIII SMPN 9 Banda Aceh. The method used in this research is quasi
experiment using two classes, with the shape of nonequivalent control group design. The
population in this study are all students of SMP Negeri 9 Banda Aceh, the VIII-3 and VIII-4 as a
sample. The instrument includes test questions, observation sheets and questionnaires. As a
result it was found that: critical thinking students taught with guided inquiry method posttest
values higher than those taught by conventional methods, with a ratio of N-gain of 16.76 to 17.82
for the control group and the experimental class. Students showed a positive response to the
application of guided inquiry learning models.
Keywords: guided inquiry, critical thinking, simple plane
PENDAHULUAN
Fisika merupakan bagian dari sains yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
fenomena alam secara sistematis sehingga proses pembelajarannya bukan hanya sekedar
penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan, (Azizah dkk., 2014). Salah satu prinsip dalam
melaksanakan pendidikan adalah siswa secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan belajar
mengajar itu sendiri (Purnami dkk., 2013). Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran
yang bervariasi dapat membantu meningkatkan KBK siswa dalam pelajaran fisika. Dalam
kurikulum 2013, permasalahan yang sering muncul adalah proses belajar yang kurang efektif dan
guru masih banyak yang menggunakan metode ceramah dalam proses belajar mengajar. Peran
guru masih lebih dominan dari siswa pada kegiatan pembelajaran IPA (Astuti dan Setiawan,
2013). Lebih lanjut, Nugraheni (2007) menyatakan bahwa metode ceramah dalam pembelajaran
dapat menyebabkan tingkat keterampilan berpikir rendah yaitu hanya mengingat, mengenal dan
menjelaskan. Hal ini dikarenakan, metode ceramah tidak melibatkan aktivitas peserta didik.
Dengan metode ceramah peserta didik lebih pasif sehingga pemahaman konsep mereka terhadap
suatu materi rendah sehingga banyak diantara mereka yang tidak mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Selain itu, prestasi belajar siswa di sekolah sering dikaitkan dengan permasalahan
proses belajar mereka dalam memahami materi pelajaran, hasilnya siswa sendiri tidak dapat
berpikir kritis di dalam mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga mereka sukar memahami
materi yang bersifat kompleks dan abstrak. Selain itu, untuk membantu aktivitas kemajuan
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kognitif peserta didik pada tahap resolusi, pertanyaan tentang pemikiran perlu dibuat untuk
memandu dan menfasilitasi wacana ke arah pemikiran tingkat tinggi (Bai, 2009). Untuk itu guru
perlu menerapkan berbagai model pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan adanya berbagai model pembelajaran, guru dapat memilih model yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu, sesuai dengan lingkungan belajar dan  dengan materi
yang diajarkan (Tangkas, 2012).
Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan guru fisika di SMP Negeri 9 Banda Aceh
ditemukan beberapa masalah diantaranya: (1) siswa kurang aktif dalam proses belajar, (2) waktu
untuk melakukan praktikum kurang efisien karena siswa masih banyak bermain dan KBKsiswa
masih sangat minim, (3) guru bidang studi belum pernah menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Dilihat dari persentase penguasaan materi ujian nasional (UN) pada pokok bahasan
pesawat sederhana untuk SMPN 9 Banda Aceh, pada tahun 2012 nilai siswa pada kemampuan
penguasaan materi tersebut memiliki persentase sebesar 56,81% (BNSP, 2012). Selanjutnya,
pada tahun 2013 persentase penguasaannya adalah 53,11% (BNSP, 2013)  sedangkan pada
tahun 2014 persentase penguasaannya hanya 62,22% (BNSP, 2014). Data-data UN dari 3 tahun
terakhir menunjukkan bahwa penguasaan materi konsep pesawat sederhana masih rendah.
Pesawat sederhana merupakan materi ajar yang mempelajari tentang peralatan yang
memudahkan pekerjaan manusia dalam melakukan kerja atau usaha. Di dalam fisika ada enam
pesawat sederhana yang sering dibahas, yaitu tuas, katrol, roda bergandar, bidang miring, sekrup
dan baji. Masing-masing dari pesawat sederhana membawa kemudahan pada pemakainya dan
sangat sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan permasalahan di atas, pendekatan pembelajaran yang dapat memberikan
bekal bagi siswa untuk dapat memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep dasar fisika serta
meningkatkan KBK siswa adalah metode inkuiri terbimbing. Kuhlthau (2010), menyatakan bahwa
metode pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan metode yang menjadi jalan dalam
mempersiapkan anak-anak usia sekolah dalam abad 21, hal ini dikarenakan semakin
berkembangnya pendidikan setiap harinya. Wahyudi dan Supardi (2013), menyatakan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang membantu siswa
untuk belajar, membantu mereka memperoleh pengetahuan dengan cara menemukan sendiri apa
yang sedang mereka pelajari. Di dalam model ini juga tercakup penemuan makna, organisasi,
dan struktur dari ide atau gagasan, sehingga secara bertahap siswa belajar bagaimana
mengorganisasikan dan melakukan penelitian guna mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Dewi (2013), model pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan pada proses
penemuan sebuah konsep sehingga muncul sikap ilmiah pada diri siswa dan dapat dirancang
penggunaannya oleh guru menurut tingkat perkembangan intelektual siswa. Hal ini dapat
disesuaikan juga dengan materi yang sedang dipelajari oleh siswa. Penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
sedang dipelajari, karena siswa mencari dan menemukan sendiri informasi tentang materi
tersebut.
Dengan demikian siswa akan mampu berpikir kritis dalam belajar apabila guru mampu
mengembangkan proses pembelajaran yang menuntut keterlibatan siswa secara aktif didalamnya
sehingga kemampuan berpikir siswa akan berkembang dengan masalah dan tantangan yang
dihadapinya. Berpikir kritis secara sederhana menyatakan kemampuan untuk menganalisis dan
mengevaluasi informasi. Pemikir kritis mengajukan pertanyaan penting dan masalah,
merumuskan dengan jelas, mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan, menggunakan
ide-ide abstrak, berpikir terbuka dengan pikiran, dan berkomunikasi secara efektif dengan orang
lain. Pemikir pasif mempunyai pandangan yang terbatas terhadap dunia; mereka menjawab
pertanyaan dengan ya atau tidak dan mereka melihat perspektif sebagai satu-satunya fakta yang
masuk akal serta mereka sebagai satu-satunya orang yang relevan (Duron, dkk., 2006).
Pengembangan KBK sering dijadikan sebagai alasan yang paling penting untuk pendidikan
formal karena model tersebut sangat penting bagi keberhasilan dalam dunia pendidikan di mana
tingkat pengetahuan baru dibuat secara cepat (Marin dan Diane, 2011). Berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)
pengaruh pembelajaran model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan KBK siswa; 2) respon siswa
dalam penerapan pembelajaran model inkuiri terbimbing pada materi pesawat sederhana di Kelas
VIII SMPN 9 Banda Aceh.
METODE
Metode yang digunakan pada penelitian di SMP Negeri 9 Banda Aceh adalah quasi
experiment, dengan bentuk nonequivalent control group design. Penelitian ini melibatkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dan sampel kedua kelas ini tidak dipilih secara random. Pemilihan
kelas hanya dilihat berdasarkan nilai ujian dan keterangan dari guru yang mengajar mata
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pelajaran fisika di kedua kelas tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII-3 dan VIII-
4. Model pembelajaran yang dipakai adalah inkuiri terbimbing dengan tiga jenis instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data yaitu: 1) Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui skor
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah
kegiatan pembelajaran dengan soal yang sama berdasarkan materi yang diajarkan yaitu pesawat
sederhana. 2) Lembar observasi, lembar ini memuat aktivitas yang akan diamati serta kolom-
kolom yang menunjukkan tingkat dari setiap aktivitas yang diamati. Pengisian lembar
pengamatan dilakukan dengan memberikan tanda chek-list dalam kolom yang telah disediakan
sesuai dengan gambaran yang diamati. 3) Angket dalam penelitian ini berbentuk pernyataan
tertulis yang berjumlah 35 butir pernyataan dengan menyediakan beberapa alternatif pilihan
jawaban dalam bentuk skala Likert yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat
tidak setuju (STS), guna mengumpulkan data dari siswa yang terpilih sebagai sampel atau sering
disebut dengan respons. Respon diberikan kepada siswa setelah selesai kegiatan belajar
mengajar seluruhnya dan diisi oleh masing-masing siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data Tes KBK Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Hasil KBK siswa diambil dari hasil pretest dan posttest dari kedua kelas, yaitu kelas kontrol
dan eksperimen. Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa nilai pretest siswa kelas eksperimen
lebih tinggi, yaitu 151 dan kontrol 149. Untuk nilai posttest, kelas eksperimen juga mendapatkan
nilai lebih tinggi dengan selisih nilai sebesar 19 dan selisih gain sebesar 17. Dengan demikian,
selisih hasil N-gain kedua kelas adalah sebesar 1.06. Dari analisis data di atas dapat disimpulkan
bahwa kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol. Tingginya nilai kelas eksperimen
dikarenakan siswa belajar lebih baik ketika metodologi pengajaran memungkinkan siswa untuk
terlibat secara aktif dalam kegiatan kelas, oleh karenanya siswa tidak bosan dan mudah menyerap
apa yang dipelajari (Chebii dkk., 2012). Hasil ini juga didukung oleh penelitian Khan dkk., (2011),
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan inkuiri dibandingkan dengan menggunakan cara tradisional. Pembelajaran dengan
inkuiri pada laboratorium meningkatkan pemahaman siswa dalam menemukan pengetahuan dan
terampil dalam proses tersebut, sedangkan penggunaan cara tradisional, membuat siswa bosan
dan sulit menyerap pelajaran. Stephan (2014), Retnosari (2016) dan Hermayani (2015),
mengungkapakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest
kelas yang menerapkan pembelajaran inkuiri. Pendapat lainnya yang mendukung hasil penelitian
adalah Wolf dan Fraser (2007), yang menyatakan jika pembelajaran berbasis inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam ilmu fisika, maka strategi yang sama bisa bekerja di
bidang studi lain dan untuk kelompok usia lainnya.
Gambar 1 Perbandingan Persentase Skor rata-rata Pretest, Posttest, gain dan N-gain KBK Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Gambar 1 menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
KBK siswa pada indikator menfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan,
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya, bertanya dan menjawab tentang suatu
penjelasan atau tantangan, mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi dan
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mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. Hasil penelitian ini didukung oleh Anggareni
(2013), menyatakan bahwa inkuiri merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya serta berperan
aktif dalam pembelajaran agar mampu memahami konsep dengan baik dan dapat
mengembangkan pemikiran kritis. Kitot dkk., (2010), menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kontrol. Kelompok perlakuan menunjukkan
peningkatan yang lebih tinggi dalam berpikir kritis daripada kelompok kontrol. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh Rusli (2014) bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan KBKsiswa. Dengan demikian pengajaran inkuiri efektif dan harus ditekankan di
sekolah-sekolah, terutama dalam pelajaran-pelajaran sains.
Hasil Analisis Data Berdasarkan Kategori N-gain
Tabel 1 menunjukkan hasil kategori N-gain kelas kontrol dan eksperimen. Pada kedua
kelas dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang mendapatkan kategori N-gain rendah. Untuk kelas
kontrol siswa yang mendapatkan N-gain sedang sebanyak 7 orang dengan N-gain sebesar
31,82%. Kategori N-gain tinggi jumlah siswa sebanyak 15 orang, sebesar 68,18%. Untuk kelas
eksperimen menunjukkan bahwa kategori N-gain rendah, jumlah siswa nol dengan N-gain 0,00%.
Untuk kategori sedang, jumlah siswa sebanyak 4 orang dengan N-gain sebesar 18,18% dan untuk
kategori N-gain tinggi siswa berjumlah 18 orang dengan N-gain sebesar 81,88%. Untuk kategori
rendah, kelas eksperimen dan kontrol sama-sama tidak mempunyai siswa. Selanjutnya, jumlah
siswa pada kategori sedang kelas eksperimen lebih sedikit dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini menyebabkan bertambahnya siswa pada kategori tinggi sehingga persentase N-gain
menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan persentase N-gain kategori tinggi pada kelas kontrol.
Tabel 1 Analisis Data Berdasarkan Kategori N-gain
Kategori N-gain Kelas Kontrol Kelas EksperimenJumlah Siswa N-gain % Jumlah Siswa N-gain %
Rendah 0 0,00 0 0,00
Sedang 7 31,82 4 18,18
Tinggi 15 68,18 18 81,82
Jumlah 22 100 22 100
Berpikir kritis merupakan salah satu tujuan penting dari semua ilmu pendidikan (Bahr,
2010). Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, sebagian siswa
sudah berpikir kritis, hal ini dapat dilihat dari tidak adanya siswa yang berada pada kategori N-
gain rendah. Hasil tersebut juga didukung oleh Mufidah (2014) bahwa siswa yang belajar melalui
tahap-tahap pembelajaran inkuiri terbimbing dengan percobaan, akan dilatih untuk selalu terlibat
aktif dan berpikir kritis. Namun, guru yang mengajar selama ini kurang mengarahkan siswa untuk
berpikir kritis, dan metode belajar yang digunakan tidak mendukung mereka untuk berpikir kritis.
Oleh karena itu, menurut Abrami dkk., (2008) dalam rangka melakukan meta-analisis dari
pengembangan berpikir kritis dan instruksi menemukan bahwa dalam meningkatkan KBK siswa,
instruktur harus sengaja memasukkan berpikir kritis menjadi salah satu tujuan pembelajaran.
Hasil Analisis Indikator KBK
Kelas kontrol menerapkan indikator yang sama dengan kelas eksperimen, dimana
indikator yang dinilai meliputi menfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan,
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya, bertanya dan menjawab tentang suatu
penjelasan atau tantangan, mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi dan
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. Gambar 2 menunjukkan hasil analisis data
KBK terhadap indikator-indikator KBK kelas kontrol dan eksperimen. Berdasarkan Gambar 2, ada
tiga yang tidak memperoleh kategori rendah, yaitu memfokuskan pertanyaan, menganalisis
pertanyaan serta mendeduksi dan mempertimbangkan hasil. Untuk indikator mendapatkan
kategori sedang, semua indikator mendapatkan kategori sedang dan semua indikator
mendapatkan kategori tinggi. Indikator yang paling tinggi adalah menganalisis pertanyaan serta
mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi. Kedua indikator tersebut
memperoleh 77%.
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Gambar 2 Analisis Data KBK terhadap Indikator-indikator KBK Kelas kontrol dan Eksperimen
Indikator yang memperoleh nilai tinggi ketiga adalah mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi sebesar 68% dilanjutkan dengan indikator mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya dengan 64%. Tingginya nilai siswa pada setiap indikator
merupakan dampak dari diterapkannya inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran. Winarni
(2009), menyatakan bahwa melalui inkuiri, guru mengajak siswa untuk lebih aktif baik fisik
maupun mental dalam proses belajar. Keaktifan fisik maupun mental mampu membuat peserta
didik untuk kritis dalam proses belajar mengajar. Hanifah (2012), menyatakan bahwa KBK pada
dasarnya dapat melatih kecerdasan diri siswa. Dengan demikian maka, siswa akan kritis dalam
proses belajar mengajar.
Hasil Analisis Respon Siswa
Respon siswa digunakan untuk melihat seberapa efektif inkuiri terbimbing dalam proses
pembelajaran. Gambar 4 menunjukkan respon siswa terhadap pembelajaran inkuiri terbimbing
dalam proses belajar mengajar. Kategori yang diberikan kepada siswa untuk dipilih adalah sangat
tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat setuju (SS). Untuk kategori STS dan
TS tidak ada siswa yang memilih. Untuk kategori setuju sebesar 18% dengan 4 orang siswa.
Kategori sangat setuju mencapai 82% dengan 18 siswa. Banyak siswa yang sangat setuju
penerapan inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran. Hasil ini dapat dilihat dari respon siswa
yang positif terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan KBK. Rahmah
(2015), menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan keaktifan dan KBK siswa.
Gambar 4 Respon Siswa
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Hatcher dan Spencer (2005), yang menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan
keterampilan penting dan karena diperlukan di tempat kerja, dapat membantu siswa menangani
pertanyaan mental dan spiritual, dan dapat digunakan untuk mengevaluasi orang, kebijakan, dan
institusi, sehingga menghindari masalah sosial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, siswa
menyukai metode pembelajaran inkuiri terbimbing dikarenakan siswa diberi kesempatan
berpartisipasi dalam proses belajar. Herman (2007), menyatakan bahwa bahan ajar yang dapat
meningkatkan penalaran peserta didik adalah yang menyajikan permasalahan terbuka dan
merupakan permasalahan yang sering ditemukan mereka, baik permasalahan sehari-hari
maupun permasalahan imajinasi dunia anak. Rizal (2014), menyatakan bahwa siswa menyukai
metode pembelajaran inkuiri terbimbing dikarenakan siswa diberi kesempatan untuk tahu dan
terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fenomena yang ada dari lingkungan dengan
bimbingan guru.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing yang
diterapkan berpengaruh terhadap meningkatnya KBK siswa. Nilai posttest kelas kontrol sebesar
455 dan eksperimen 474. Kelas eksperimen lebih unggul 19 angka daripada kontrol. Perbedaan
nilai posttest juga berpengaruh terhadap nilai N-gain. Kelas kontrol mempunyai N-gain sebesar
16,76 dan eksperimen 17,82 dengan selisih 1,06.
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